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A EATAR BELAKANG

Matwsia dalam kehidupannya saling membutuhkan antaa yang satu dengan ey

lain. Terlebih-lebnh pada 1
aktivitas sehari-hari, schingd i mm“«dapat menyelesaikan  urusannya
sendir, Agar ur */J ' ] 3 pr.rlu memtutubkan
Jasa-jasa { / il , d s ' m, ssar
Dalam hull": | ; ! _ * i UASE smacnang kepada s

kuusa untuk |

gernbert kuasa  dengan

o\ umssm.n
penerima kuasi, \fMi 151 !

n.l-;t:rugian yang tdak
dinginkan, Salah sald-SelEntld. o3 T tmbulskibat it dil aksanakanny

4 koasa oleh

penerima kuasa. Denpan tidak dilaksanakannya kussa oleh penerima kuasa tersebu,
maka akan menimbulkan kerugian-kerugian bagi para pihak pemberi kuasa dan pada

saat terjadi sengketa inilah, hukum mutiak dibenkan’’

" [ Subebhli, Kigh Undang-Undane Hukum Perdata. Pradya Paramita. Jakana, 1960



Mighun  Pagal 1800 KU EH Perdata, dagur mengens pemberian pecbindungan
terhodup pihak pﬂuﬂ{ varge dhroggkan, kirema udnk diluksumikannya kaesa oleh
pendtiinit kudsn. Dila Pasal fgesehut incnyebutkan buliwa s kuasa ik
sclama @ belum dibebuskan melaksanzkan kedsana dan B mepanggung segaly
aya, kergan dan bunga YaNg sckiranva dapar tmbub kaeeba tidok difaksanhanma
kuasa teisebut Penerima hussa divgjibkan menselasakan urusan vang sichh mulu
dikerjaknnya padd wakii 9 pembenghuasa memnggal dunsa, pka ke sepcta
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wewenangma  iwklah  tanggungannya  sendin Pembers kyasa dapat menuniug

dengan melampw batas

penggantan kerguan dan penenmma keasa dan apabiby plak dengan s percrima
kuasa 1w tekah mengadakan ity penjaagian, mengetabur babwa priak lssanma wiab
melampti batas wewenangnya. dapat dituntutmya pembatalin perjaapan  ersebut
Fentuma dapet jupa pemben kuasa menyewjm apa yae wlah dilakukan olch

penerima kuassing dengan melympmn sewenimgnya it




D 51 penctma kunsa ndakl bisa meluksanakun tumenyn sesua st dag sutal
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3. Untuk membenki
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D KEGUNAAN PENELITIAN
I Repunaan wonls
Hasi | dart penubis i harapkan dopat berguna intuk purkembangan umu hukim
Khususnya Hukum Perdata sang berkatan dengan perfangen pembenan sur

kuasa khusug
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keounaan prale
Yauu hasd penchizan n: diharapkan dapar bercuna bag nay arakal vang be kantan

dengan masalak perjanpan pembenan hiasa

F. METOOLOGE PENELDTLAN
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Metode pendekatan vang digunkan daem penchuan 1 adaah metode
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kenvataan d tapafan  Melanu penenuan kepusiakaan wn diharapkan dan

diusahakan penuuinputan dala dengan mempelajan buku-buku
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EANDASAN T QRIS

A PEMGERTIAN PEMBERLAN KUASA
Pemberran kuasa merupakan suate perbualan hukum vang bersumber pads
perselujuat al perjanyian, sehnpgs undakan memberi atau menerima kuasy pertu
dilakukan uniuk memyelesaikan salah saiw atan beberapa masalah tericat.

Pasal 1792 KUH Pendata membep gSan pengerian pembenian kuasa yang

.,
H
il +

/1 huimsa  untuh

an huasa Al

padz Pusm 1813 KUH
Perdata pada prinsipnya kuasa iw diberikan semata-mata untuk kepenlingan pemben
kuasa, maka sudah merupakan susi hal vang loges dan wajar, nka huasa i sewak-

wakiu dapal dicabut menurut kehendak 9 pembert kuasa

1) Sierye Dinirgriss, Pex'latam - Porih s st Peseyian, Bedase Famiaen, 1999 hat (18



Akun lelapi dalam  perkembangan  selanjutnya. sesiual denpan  kebutuhan
lembaga kuasa telah dipergiinakan bukan hansa umwk memenuli kebutuban pémber
kuasa. natwn karema kuasa vang diberikan oleh pemben kuasa dianagzap sehogar sl
untuk menjags  hepentinganny a, b sudah past pencnima huasa akan  merasa
keberatan jika huasa i dapat berukhis sewaktu-wakiu  berdisarhan slasan-alsin

yang tercantum dalam Pasal 18153 KL | Perdara. Sedanpkan alusan-alasgn kxin selain

1, Penbers  huasa  #0us ‘ whpasa  wesebut  deogan syl

dengan mengingat waklu
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prenaton shp etk an, Baha ks waey, pokok ok il semestnva =T pika iy m
pebmgasg. ndak dibaar, @ sceaa mmlah akan dikpasakan moapcl tanah sang
diprenkatan Jtuka wnem untuh - mensmuint pelasosan aang pobok mompuninaga
sott bisa panlagsilan pesgualan ™ Adapan e trkibns sk adipukon olch pu
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karcna hukum peranpan kna menganot -a.sa:- “Lebebasan Berkontrak L sehingia
kedus belah pihak diperbolehkan untwk membuat perjanpan #a sajy usal tiduk
bertentangan dengan kesustisan, pen kemanusiaan, keteriban wmum dan larangan
tepas dar suam ketenwwan undang-undang

Monurat Boedi Harsono. kuasa khusus adafah suatn pombenan huasa dimana
g penerima kuasa berhak dan dapat melakukan sepala undakan dan perbuatan

mengena obwek dan kuasa 1w sebugaimana rang dapal dilakukan vleh pembert

benda tap  maupun

peraiuran '-/‘: ¥ i ol | 1k afau berkanan  dengan

S

subyek hak % '. 3 ? il dialihkan pada

? LEUMT L u BOrany ke acda
\ UNISSULA
baw ahanoya, s=-‘:;:we:11l1HL ;’:::ELLE}_%H @QL}M "“l,[_‘a. dan majkannya unwuk

T'I'IL'.I'IJ'LIHI haml]g dag i "-Tw.*“ﬂﬂﬂﬁ.ir- L R i I_}aia‘n] guiu"gﬂ“ E\L'ma‘
kuasa - kuasa yang merupskan bapran dan suaw per@npan pemberian kuasa yand

pefjanpan untuk melakukan jasa - asa Sepert penibenan kuasa umuk melakukan

perwakilan wal beh wnah

* Bud Haprsono, L UPA 5ggrah_I?EI1;,1151111u11 I dap Pelaksanaan, dskarta 1 Pembina 1980 ha 108



Pada prnspma semua perbuatan h;:i-:um dapat d wakilkan kepada orang lam
melalul pembenazn surat kuasa Yang paling bamak adaiah pembezrian sural kuasa
dalam lapangan hukum harta kekavaan leiaoe ada beberapa perbuznan hukum vang
udak boleh df wakitkan karena sfptova sangal prebadi vany dafamn hal pembuatan
sural wasiat, pemunghkiran sahma anak dan fan sebagainya s

Perjanjian pembeerian kuasa  menegaskan adarva pembenan updh ang baru

dibayar oleh pemben kussa kepada penenma kuasa Apalagn pals saal sekarang

dimana setiap perberian kuasa dengan pembaxacan upah. jarang kaa
jumpar kuasa yame Detse . i Apalagm upah penenma
kuasa udak disebg a9 plasin sprang kuasa tdak boleh
MHEMITLA u il 2 g TN \ Pasal 4,1 KUH

banvak kelemahai “ N A% pada Anangs ‘ evbuktian vakm wnudah
[ |
UNISSULA )
dipungkin dan mud ebet A Y-@?Q%-M her; /

Kefemaban kedua adais pdah-disalaheUpakan-olelises

hasa vang sesungfuiina
arang yang uidak beritkad
bak dengen menciptakan sesualy vang Udak ada seakan-akan ada. Karema w
penggunaan bentuk kuasa Jisan harus dilakokan secara hati-hati dan dibatast pada

brdang pengurusan tertenty sala®

" R subekn, Aneka Peganpan Mumn Bandung 1977 hd 142
“ M Sembiring. Beberapa M maleh Temiang Russa, Jakare. VB4, hd 3
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R T{JUAN PEMBERIAN KLASA KIHESES

Berdasarkan rumusan Pasal (792 KUH Perdawa jelas terfihat bahwa wjuan pembernian

kuasa adalah memben hak kepads orane an umuk mewakili melakukan perbuatan

hukum terientu Akan tetapt un hanva dengan wpuan pembenan kuasa khusus vang

sifatnya berbeda deMpan pembenan kuasa memunt undang-undang. Karena kuasa

khusus diberkan bukan untuk kepeMingan pemben kuasa atan pihak keoga, maka

juan peanbertan kuasany ajupa berbeda

Tak

Untuk membenkan ke am i grang vang diben fuasa otang

lain agar REN (i A I Ruasa fofakstg dalam  kuasa 1u benar-

Agar sang . 2 ; thum atas 1apah

)Jl:mlhhn}ﬂ setarma

i

Sebacal  |aming “ Ni Ss u iL n l al terus diperbuat o
dipergunakan --: 1*EI-L_JJ 1 WL M[ﬁ, g kuasa  rersebut

terselesaikan

Untyk inclaksanakan sumu peimndahan hek ates wansh vang ditetapkan dagm

Pasal 19 Peraturan Pemenntah Mo 10 whun 1961 teniang pendatiaran tanah ™'

5

bd, ha IS




L JENIS-TEN B SERAT KUASA

Dhunjaw dan cara merumuskannya, < dalam Pasal 1793 KUH Perdata

dikenal 2 jenis sura bussa vaitu

LE¥]

huxsa Khusus
huase Khusus ialah huass vang  diberkan fhusus  uniok  melakukan  suaty
hepentingan perbuatan hukem. Dalam kuasa khusus ni ditemukan dengan egas

apa vang boleh dilakukan okeh vty thben huasa  Pasal tersebut menentukan

A mbebani dengan hipouk. mengadakan

angan unlek  melakuksa
perbuatan-perbuatan  pengurusan  (Bahasa Belanda © “Beberen”™ L musalowa
pemberian kuasa wmuk mentgurus sebuah ko, mebputi Aekuaszon uniuk menual
barang-bacing dagangan vany berada dalam who mu dan tdak tenmasuk smen ual

takoma,

i S Melimnn Pemaerim Kusss Menuns 50 Handong Trammo. 1957 el 2|



. SIFAT DAY CARA PEMBERIAN KUASA

a

SiCal Pembenan Kusa adalah

I Persetujuan dengan mana seotang memberikan kekvasaan pada orang laim

vang Higncr manyy

P

Dapat dilakukan dalam suatu akic otenlk maupun akie divpwah wngan atw

L]

lizan

3 Pombesian s dnpdt dilakokim secarnkhusus afis wimm

//N\ fan. melakukan sesuatu yang  melampro

L
UNISSULA

1o Yune dimaksud Akl Otentik L akte yang dibuat oleh amu

didepram seorang pegasa wmum, oleh smpi & dmam akie fersebul tereil
pemalaan pibiak yang menverubh membual akte w .
ORI BRI

Conoll A membed sebiding woal Bepado B oseluoga Rp 20006 604

(dua pululy juta) denpan pinbav-arm SCGa asgsurn sehimmt | bukan, o

I




pumbayaran  pertama S:h.'sarq Rp 1G000000 isepuluh @) dim
kekurangannia akan diunast 1 buian kemudian 1eap sebulan kemudiaa
A tdak by memensdn kewapbanma waiok melunast Kemudian karend B
merasa dibohonw dan B mendurda betugian, maka B mimia tolong dan
membenkan  kuasa  khusus  kepada  pengacara  wnuk  menyelesaikan
perkarama & pelgadian Aaka disim Akte Otennh - harus dibum &

muka pejabut umum sang teiah diunuk oleh Undang-undang atan dapa

hkan buku, tetam ndak

dengan dibubuly

dahle dibawah

maba A din # membuzl
sUmat perjanpan—sang—isiiaa RdECHE—dan diandatangan: oleh para
pthak diatas materm cukup sebagar buku bahwa keduz pihak w welah

mengadakan suale perjan @an sewa memvewa nimah

TR Tress Komeme H L Pt Proreits Dadams, 1044 ksl 184

5



Pejalrt s ying dimaksud adulah Comar Bupati, Walikotn ‘Madsa,

i H
Motans, Tohsi, Hakum, Juk s '

E AL AN KEAWAEBAN PEMBFIR]D KUASA DAN PENEIRIMA KL ASA
uk=fnk Pomberi Kuasa
Vlak-hak pembert kuasa diawr datinn

I sl 1799 5 LULL Prordans, vongt mgninkan

“Pamsberd busi (dipat ined ptreEa limpiing omng dengan SINpm R

o

pemienylur P e

_.;/

ted

Witeriminyd berdagidrkan, Kunsinya, !izkailei gy vang diferimuny e ik
seharustva dibayar kepada pembert kuasa u

Uaierl paasl-isal ferselut dopat ditumsuskan bahwd lak-ak pembon kunsa adafih

* Wiyona Projodkorn Flakum Acia berdaa & Tadonesia, S, Danidung 1974 halaman 28
Mydg Talus?




1. Menggugat penenima kuasa. apabrla penerima fuasa dalam tugasnva hidak

sesua dengan % dari perjanpan atau lalaé meiaksanakan wupasnva,

i

Meminta kimbali | tnemimte mant rug ates sévafa herugmn vang didert
harena ndak dilaksanakanma kuasa iu oleh penenma kuasa

3. Menerima laporan dari penenma kuasa tentang apa sang ielah w potbum
selama menjalankan kuasanva,

ke wajiban Pemberi huasa

dan diam-diam '\

=2

Fasal 1808 KU H Perdata, vanp menvatakan -
“[ahwa penerima huasa berhah menerma kembali vany: ielah dikeluarkan selamy

e melaksanakan kewapban xang diberikan kepadama oleh  pemben kuasa,

Ky Waryene Prejecdivore. Hubun Pemiaig Temane Pescuguan - Peiscwjuan Tenenty, Sumur
Bandung hd 154



dimbal upsh vang telah diperjanikan sebelumma salaupun pekorjaan dang 1@
kerjakan tidak berhasil, asalkan B telah berusaha semaksimal munghkin dan Juga @
ielal melak sonakanova sesual batas-batas vang tefah Jdper janpkan”

(LTSN T S| Penbint, sange menvalnkan

“I3ghwa pemben duasa hams mombeokan gt g sang diderita sevaktu
menjatankan tupasnva dengan alasan bawvia s berbuar dengan bak *

Pasal 1810 K UH Perdata. yang mematakan

H.mm o
ﬁ\b 80{?;’\\ wisckor aleh penenimg

AL A
é&" W U=

L9 embyvar Kerugan

| — /pcngadl'tanj dwi 8

*“*
PPasal m..\ UNISSULA

-y . ‘:‘d#"l Hir1 ‘-.. i'& ,|'| Y
Pemben  kuati ierteii é'n L_}L,_,&H;J,!,L'& tethiwdap  penerimy kuasa

“Hahwa penenma kuasa nta  pembavaran suan bunga  dan

.,
-,

Iy olch penenma husa dap

v
1 bungs lersebut

apabifa wrgad SesE enads penenima kuasa, maka
Jisim merugskan ponbalan langyung momnmigiEuy . Sehingia ndak adn kesnmpang

swrart dalam bekerp”
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Pemben kuasa masing-masifg SCCHrd langpung mepdngeung bertangeupy jawab

atas kewajiban vang dimpahkan jepada pengnma kuasa untuk menyelesaikan

susty urusan mereka |

Dan pasal-pasal tersebut dapat dirtimuskan bahwa hewa piban-kewa iban pembert

kuasa adalah :

| Wajib memenubi segala perikaten-perkatan yang dibuat oleh § pemegang
kuasa mefurut kekuasaan vane dibenikan kepadama

jgksanakan wgasnva. maka pemben kuasa
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Fasal 1808 KU H Perdata
“RBuhwa penerima kuasa rap berhak  wnuk  mendapatkan  upah walaopun

pekeraan vang dilaksanalannva 1w udak berhasi™
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Penerima kuasa juga dapat minta ganti rugi atas uang pribadi yang telah penenima
kuasa keluarkan demi kepentingan pemberi kuasa, dengan syarat penerima kuasa
bekerja dengan wewenangnya,

Pasal 1809 K.U.H Perdata

“Penerima kuasa tetap mempunyai hak untuk meminta ganti rugi yang di derita
selama menjalankan tugas demi kepentigan pemberi kuasa, dengan syaral

penerima kuasa benar — benar melakukan tugasnya dengan baik™.

“Penerima kuasa % \ anks 's -. ak meminta ganti rugi
‘h i,k

= asa sesuai  dengan
ﬁ' \ kot tersebut”™.

HW?QSULA

f"i"'#u"'y l “iﬁﬂt V- Aﬂaéﬁ‘-ﬂ!;{-‘h ak' untuk menahan barang -

barang milik pemben Kuas ﬂg‘ da sehagai barang jaminan sclain
tmtutannya oleh pemberi kuasa di penubi, atan seluma kewapiban kewagiban
dane pembert kuasa belum di pennhic Apabila kewajiban kewajiban sudah di

penuhi oleh pemberi kuasa maka barulah barang - barang tersebut di kembalikan

pada pembeli kuasa, dengan syarat bahwa burang wrsebut tdak mengalany

Rl



kerusakan. Sebab apa bila hal 1tu t:.:rj:;di maka pemberi kuasa dapat menuntut
panti Tugi atas rusaknya barang tersebut.

Menurut Djaja § Meliana SH, dalam bukunya yang berjudul “Pemberian
Kuasa Menurut Kitab Undang — Undang Hukum Perdata™ bahwa hak menahan
vang ada pada penerima kuasa di sebut “Hak Retensi™.

Misalnya A memberi kuasa pada B untuk menyelesaikan suatu pekerjaan

atau masalah Dengan perjanjian bahwa apabila pekerjaan telah dapat di

(

Al ternyata si pemberi

iva. maka persoalan im

Dari pasal-pasal fapat cam bahwa hak-hak penerima Kkuasa
adalah:
| Berhak untuk mendapatkan upah walaupun pekerjaan vang dilaksanakannya

tidak berhasil.

12) Djaja 5 Meliana, Pemberian Kuasa Menurut Kiab Undang-Undang Hukum Perdata
Transito, Bandung, 1982, hal 6



2. Berhak meminta ganti rugi vang diderita selama menjalankan tugas demi
kepentingan pemberi kuasa.

3, Dalam menjalankan tugasnya penerima kuasa lmerl';ak meminta ganti rugi
mengenai persekot yang belum dibavar oleh pemberi kuasa.

4. Berhak menahan segala kepunyaan si pemberi kuasa yang berada

ditangannya, sampai si pemberi kuasa membayar lunar segala apa vang dapat

dituntutnya.

fianjian pemberian
kuasa. dan belem dibcbaskan oleh pemben Kiasd rus bemar - benar
ben kuasa dan ia harus

: ha rugian maupun resiko
UN ’ 5 S u LA spung jawab dalam segala
m‘M |@Pb1'al..qml,n-

. Tasal TR10 K. U.H Perdata

perbuatan ity

“Bahwa penerima kuasa tidak saja bertanggung jawab tentang perbuatan -
perbuatan yang di lakukan dengan sengaja, tetapi juga tentang kelalaian -

kelalaian yang di lakukan dalam menjalankan tugasnya”
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Pasal 1802 K.U.H Perdata

“Bahwa penerima kuasa diwajibkan memberikan laporan tentang apa yang telah
di perbuatnya dan memberikan perhitungan kepada pemberi Kuasa tentang segala
apa vang di terimanya berdasarkan kuasanva, sekalipun apa vang di terimanya iiu
tidak seharusnya di bavar kepada si pembern kuasa™.

Pasal 1803 K.U.H Perdata

“Bahwa penerima Kuasa bertanggung jawab untuk orang vang telah ditunjuk

&
Pasailﬁﬂdh\ HN'SSULA

~Jika didalam akd ‘F""!rl&ffaf'éﬂbui' derbatil Ofjue kuasa, maka terhadap
mereka tidak di tertibkan suatu perikatan angeune —menanggung, selain sekedar
hak vang demikian itu ditentukan dengan tegas™.

Ketentuan i sesuai dengan asas namun dalam perjanjian

Sebagaimana telah kita ketahwi, suatu perikatan tanggung — menangguny harus

dengan tegas di perjanjikan atau ditetapkan dalam Undang ~ Undang. "

13) R Subekt (11). Hukum Perjanjian PT Intermasa. hal 89



6. Pasal 1805 K.U.H Perdata
Mengatur mengenai pembavaran bunga vang di lakukan penerima kuasa untuk
pemberi kuasa. yaitu:
“Penerima kuasa harus membayar bunga atas vang — uang pokok yang di
pakainya guna keperluannya sendiri, terhitung mulai saat ia memakar uang - uang
itu, dan mengenai uang — uang vang harus di serahkannyva pada penutupan

perhitungan, bunga it dihitung mulai hari 1a dinvatakan lalatr”

a sah tentang hal kuasanva

kedudukannya

pdirn untuk 1iu”.

[Dan pasal-pasal tersebi rrumuskan batiwa kewaniban penernima kuasa adalah

1. Tugas vang disanggupinya harus dilaksanakan sebaik-baiknva, tepat waktu, jika
tidak maka dianggap lalai melaksanakan kewajiban.

2. Bertangeung jawab temtang perbuatan vang dilakukan baik sengaja maupun

karena kelalaian.

IR Subekti, Loc Cit, hal. 146



3. Wajib memberikan laporan apapun vang diterima berdasarkan kuasa.
4. Wajib bertanggung jawab untuk orang yang ditunjuk sebagai penggantinya :
- Bila tidak ada kekuasaan untuk menunjuk orang lain
- Bila kekuasaan diberikan kepadanya tanpa penyebutan orang-orang tertentu,
sedang orang yang dipilih orang vang tidak cakap / tidak mampu
- Bila tegas-tegas menvebut nama pengganti, penerima kuasa  bebas

bertanggung jawab.

Wajib  membayar bunga '“ je-uang pokok vang dipakainya guna

=

F.

khirmya pemberian

1 Dengan d."h_l J
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4. Dengan perkawinan st peremp
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menerima kuasa. '~

Pada umumnya suatu perjanjian tidak berakhir dengan meninggalnya salah satu
pihak, tetapi pemberian kuasa itu berakhir apabila s1 pemberi kuasa atau penenma Kuasa
meninggal. Pemberian kuasa tergolong pada perjanjian dimana prestasi sangat erat

hubungannya dengan pribadi para pihak Mengenar Kawinnya seorang perempuan yany

15) R Subekti, Ihid, hal 146

]
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memberikan atau menerima kuasa. dengan lahirnya yuris prudensi vang menganggap
seorng perempuan vang bersuami sepenuhnya cakap menurut hukum, ketentuan yvang
berkenaan dengan kawinnya scorng perempuan dengan sendirinya tidak berlaku lagi.

Si pemberi kuasa dapat menarik kembali kuasanya. mana kala itu dikehendakinya,
dan jika ada alasan untuk itu. memaksa penerima kuasa untuk mengembalikan kuasa
yang di -pegangnya (Pasal 1814 KUH Perdata), maksudnya adalah bahwa si pemberi

kuasa dapat menghentikan kuasa itu dengan syarat memberitahukan penghentian dengan

L uasa baru untuk

1hal| kuasa vang
pertama, terhit i 2 : i Aerakhir inl tentang
eningealnya sipemberi
Kuasa atau akan g - gasanya, maka apa vang
ni, segala perjanjian vang
dibuat oleh sipcllerlli s hey -%y"‘-h i estuadip orang-orang pihak ketiga vang
5 (e w4 B

beritikad baik  (Pasal ToT8 RO PerdatalApabiaadd pihak ketiga vang beritikad
buruk yvaitu sudah mengetahui adanya hal-hal vang menyebabkan berkahirnya pemberian
kuasa, misalnya sudah mengetahui tentang meninggalnya sipemberi kuasa, maka hal itu
merupakan suatu hal yang harus dibuktikan oleh para ahli wans si pember kuasa,

Jika s penerima kuasa  meninggal, maka para  ahli  wansnya  harus

memberitahukan hal itu kepada si pemberi kuasa, jika mereka tahu tentang adanya

6

-



pemberian Kuasa. dan sementara itu mengambil tindakan-tindakan vang perlu menurut
keadanva bagi kepentingan si pemberi kuasa : atas ancaman mengeanti biaya, kerugian
dan bunga, jika ada alasan untuk 1u (Pasal 1819 KUH Perdata). Dengan meninggalnva
sipembert kuasa merupakan sakah satu sebab berakhirnya pemberian kuasa, Jika para alh
waris penerima kuasa mengetahui tentang adanva pemberian kuasa, maka mereka
diwajibkan mengamankan kepentingan-kepentingan si pemberi Kuasa, dengan mengambi!

tindakan-tindakan vang perlu untuk mengisi kekosongan yang disebabkan  karena

UNISSULA

@ Subekti, Mhid, hal 151-153




BAB I

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

AL KEDUDUKAN  PENERIMA - KUASA  DALAM MENJALANKAN

TUGASNY A
Masalah kedudukan penerima kuasa terdapat dalam Pasal 1799 K.U.H Perdata

yang mengatakan:

secara langsung orang dengan siapa

dudukannya, dan menuntut dan

wnerima koasi
puasa, Oleh karena
itu, semus ; 4 : 1 tla kuasa merupakan

/

Fokti bahwa ﬁrang yang

ambcri kuasa.

| Karena ditinbulkan oleh suaty perjanjran atag persciujuan “pemberian kuasa”™.
Scbagaimana telah dijelaskan dalam  pasal 1792 K.U H Perdata, yvang
berbunyi:
“Pemberian kuasa adalah suatu persetujuan denganmana scorang memberikan
kekuasaan kcpada scorang lain yang menerimanya, untuk atas namanvi

menyelenggarakan suatu urusan’



[

Karena ditimbulkan olch undang-undang, misalnyva Pasal 452 K,U.H+ Perdata,
vang berbunyi:

“sctiap orang yang ditaruh dibawah pengampuan, mempunyai kedudukan
vang sama dengan seorang belum dewasa”™,

Dalam hal ini, penulis berpendapat bahwa peranan penerima kuasa sangatlah
penting dalam hal perjanjian pemberian kuasa, vaitu bahwa kedudukan penerima

imgga segala hak dan kewajiban masih tetap

‘ ™
UNISSULA
el ) :.;r.@?i:,i,'.gjm;...ﬁ_rkﬁ ‘

~rho §ledred SNy apapun yang melampaui

kuasanya, envyelesaikan suatu urusan
dengan jalan perdamaian, sckali-kali tidak mengandung kekuasaan untuk
- !
menyerahkan kuasanyva kepada putusan wasit”,
Sebagai scorang wakil apa vang diperbuat hanva terbatas pada p‘erbuatun

hukum untuk kepentingan pemberi kuasa itu sendiri. Hal i mengandung

maksud bahwa seorang wakil bertanggung jawab atas pelaksanaan 151



perjanjian tersebut.  Apabila ia melakukan perbuatan-perbuatan  vang
melampaui kewenangannya sebagal penerima kuasa., maka berarti 1a telah
melanggar perjanjian. Konsekwensinva, ia dapat dituntut oleh pemberi Kuasa
17

untuk memenuhi kewajibannya,

Dalam hal penerima kuasa melampaui batas kewenangannya, maka penulis

herpendapat bahwa apa vang dilakukan oleh seorang penerima kuasa dengan

: : A\ ~IB s
maka ia harus mengetahui adanya suatu pemberian kuasa yaitu batas-batas
bagi pencrima kuasa untuk bertindak atas nama sipembert kuasa dengan

perwakilan.

1 Wawancara Penulis dengan Bapak R. Matras 8. SH, Wakil Ketua Pengadilan Negeri Kendal
Selasa. 12 Agustus 2003
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Misalnya pemberian kuasa yang melampaui surat atau tertulis, maka batas-
batas itu dapat dilihat dari isi surat kuasa tersebut. Apabila surat kuasa
tersebut hidak merinei batas-batas kekuasaan, maka sering terjach suatu yang
dipersoalan yaitu sejauh mana penerima Kuasa dapat bertindak dengan akiba
mengingat sipemberi kuasa.

Sebagaimana vang telah disebutkan dalam Pasal 1799 K.U.H Perdata, yang

berbunyi:

disehahk&h u N i ﬁ s u I..

?E‘f;f;!‘gé;! é;;,jb'- ik Kketiga, maka penulis

berpendapat ba Wordnrarsmretetrienenima kuasa dengan pihak
ketiga hanya menerbitkan hak dan kewajiban yang berlaku, atau dengan kata
lain akan terjadi suatu hubungan hukum yang langsung antara pihak pemben
kuasa dengan pihak ketiga. Konsekwensinya adalah yang m::mbéril kuasa
dapat menuntut langsung pada pihak ketiga, begitu pula schaliknya pihak

ketiga dapat menuntut langsung kepada pemberi kuasa.

3l




B. PERBUATAN HUKUM YANG DAPAT DIKUASAKAN  SECARA
KHUSUS
Pada dasarnva tidak semua perbuatan hukum dapat dikuasakan secara khusus
kepada orang lain, karena hal itu lergantung dari maksud dan tujuan
pemberian kuasa itu sendiri. Menurut Purwahit Patrik. SH. dalam bukunva

vang  berjudul “Kapita Selekta Hukum Perdata™ halaman 40, vang

o = .
van Kugsa dofarm_petianjian jual Delis Putjanjian jual beli adalah
suatu pa| Mjf Ié‘ﬁimlﬁ'{ AT /

mengikatkan dirt untuk
menyerahkan suatu kebendaan dan prhak Jain membavar harga vang
telah disepakati. Dalam perjanjian jual beli, biasanya pihak penjual
mewakilkan  kepentingannya  kepada orang lain untuk  menjualkan
sehidang tanah yang betul-betul miliknya dan sudah ada sertifikatnva,

Agar perjanjian pemberian kuasa khusus mempunyai kekuatan hukum,



maka pemberi dan penerima kuasa membuat perjanjian pemberian kuasa
khusus harus dihadapan Notaris dan P.P.AT,

2. Perjanjian Untuk Beracara di Pengadilan
Pemberian kuasa untuk beracara dimuka Pengadilan yang dibenarkan olch
Undang-undang dan diterima  Pengadilan adalah apabila dinyatakan
dengan “pemberian kuasa™ atau” kuasa istimewa”, bukan dengan. Kuasa

LML, e

125 avat | TLLR,

ikan  didepan sidang

!M!!'E‘z»"MLﬁ :
_N'MIMJMLA.

o tidak semua orang vang

menjadi penerima kuasa bisa mewakili pemberi kuasa dalam sidang
Pengadilan, meskipun svarat pemberian kuasa telah terpenuhi. Akan tetapi
masih ada persvaratan khusus vang harus terpenuhi, vaitu ia harus

¢ mempunyai ijin prakick. Sehingga apabila penggugat vang memberi kuasa

" Wawancara Penulis dengan Bapak Joke Subatno,SH, Ketua Panitera Pengadilan Negeri I;{.enda!
Kamis, 14 Agusius 2003
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pada pengacara, maka atas nama penggugat pengacara tersebut dapat
bertindak sesuai dengan isi gugatan.

Menurut penulis bahwa dalam pengajukan suatu perkara gul_i';umn di
muka pengadilan, maka diperlukan suatu kuasa khusus (tertulis) vang
didalamnya harus menyebutkan nama pihak vang digugat dan mengena

perkara apa. Kuasa tersebut boleh diberikan secara lisan, apabila

penggugal membawa o akan diberi kuasa itu didepan sidang

Cad

' i
: | petjanian sewa = mohyvews mumal, maka agar supaya tidak
ada perkg """l"*':!‘l'l"‘“JI’J Iﬁ“!ﬁt'*lﬁ e 1Y
’i—/L_l—f

T agal

fedua pihak harus meminta

bantuan kepada seorang F‘i}_ﬁ.l untuk membuatkan surat perjanjian sewa
— menyewa,

Menurut penulis, dalam memberikan suatu kuasa khusus, agar tidak terjadi
kesalah pahaman dikemudian hari, maka surat perjanjian tersebut harus

dirincit secara tegas dan jelas dan harus ditanda tangam olch kedua belah

34



pihak vang berkepentingan, supaya dapat dijadikan bukti dan mempunyai

kekuatan hukum,

C. KENDALA — KENDALA YANG DAPAT TIMBUL DALAM PERJANJIAN
PEMBERIAN KUASA KHUSUS
Berdasarkan hasil penelitian, hal — hal yang dapat tmbul dalam peganpan

pemberian kuasa khusus adalah hadasaat terjadi pelanggaran dan penyimpangan

Suluruhlalllq MN'SS“LA

I\ Atllul/l £oalsylolwinola

Penerima kg

b

5. Hal ini dapat juga dilihat
o
dalam pasal 1800 KUH Perdata yang mengatur lentang pemberian

perlindungan  terhadap  pihak pihak vang dirugikan, karena tidak
dilaksanakannva kuasa oleh penerima kuasa, Dalam pasal tersebut juga
menyebutkan  bahwa  sipenerima kuasa diwajibkan sclama 1a belum

dibebaskan melaksanakan kuasanva dan 1a menanggung scgala biava,

33



keringanan dan bunga yang sekiranya dapat timbul karena  tidak
laksanakannya kuasa tersebut.

Penerima kuasa melampawi batas kewenangannyd, Misalnya: tidak disuruh

LIPS

menandatangani surat-surat tetapi ia menandatanganinva, Kekuasaan vang
diberikan untuk menyelesaikan suatu urusan dengan jalan perdamaian, sckali-

kali tidak mengandung kekuasaan untuk menyerahkan perkaranva kepada

4. nels * ﬂm {ma kuasa diwajibkan
yarig - sudah Fmulal dikerjakannya ‘dan  harus
Aetllul)l £odlololuzmsla
Wi=ni [N i

Ay wka waktu vang secepal-

o
cepatnya: jika tidak maka penerima kuasa dianggap lalai melaksanakan

kewajibannyva. Akibatnya pihak pemberi kuasa dirugikan dan pemberi kuasa

1 Wawancara Penulis dengan Bapak R Matras S, SH, Wakil Ketua Pengadilan Negeri Kendal.
Senin. 18 Agustus 2003,
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dapat menuntut penerima kuasa, yang pertama-tama harus disclesaikan sccara
musvawarah atau damai antara dua belah pihak ~"

5. Terjadi peristiwa vang menimpa diri pihak yang terlibat dalam pgrjnnj{;m
terschut, misalnva dengan meninggalnva pemberi atau pencrima kuasa.
Berdasarkan urian diatas, maka penulis berpendapat bahwa kendala-kendala

dalam perjanjian pemberian kuasa itu timbul akibat tidak dilaksanakannva 1si dari

perjanjian, maka dalam hal 1 kuasa sangat dirugikan oleh penerima

bteanti rugi atas apa vang dideritanva

l\I\"\.

Kuasa. maka pemberi kuasa

.’-

UNISSULA
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20), Wawancara dengan Bapak R Matras. S, SH, Wakil Kewa  Pengadilan Negeri Kendal
Selasa, 12 Agustus 2003,

A



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan teori dan penelitian yang penulis uraikan di atas, maka dapat

diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut :

1

. Kedudukan penerima kuasa dajafitinenjalankan tugasnya adalah :

- Bahwa orang yangi akili suatu perbuatan atas nama

tujuan pemberi kuasa itu sendiri. Dalam praktek, perbratan hukum yang
dapat dikuasakan antara lain

a. Perjanjian jual beli tanah

b. Perjanjian untuk mewakili perkara di pengadilan

¢. Perjanjian sewa — menyewa rumah




2. Permasalahan dalam perjanjian pemberian kuasa terjadi apabila ladan}.ra
pelanggaran dan penyimpangan terhadap isi perjanjian pemberian kuasa serta
adanya peristiwa yang menimpa pihak yang terlibat dalam perjanjian tersebut.
Maka dalam hal ini, kendala-kendala yang dapat timbul dalam perjanjian
pemberian kuasa khusus adalah sebagai berikut :

a. Apabila ternyata pencrima kuasa menyalahgunakan kekuasaan yang

diberikan oleh pemberi

c. Apabila p

/ ' / il hatas=kcwenangan atas kuasa yany

vang telah

&g
paparkan Suatu-kesimpulan. maka dengan segala kemampuan
\! ’“"—u‘!«? Ir‘.ﬁa'{.’lﬂlm-ﬂ-l!l.ﬂ-

beberapa saran yang mungkin déﬁal bermanfaat bagi kita semua.

diri untuk menyampaikan

Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut .
|. Penerima kuasa scbaiknya menjalankan tugas yang sudah disanggupinya dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dalam waktu vang telah diperjanjikan,

karena mengingat penerima kuasa hanyalah sebagar wakil dari pemberi kuasa.

30
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Menghimbau kepada penerima kuasa untuk berhati-hati dalam memilih untuk
mewakili suatu urusan orang lain agar dalam menjalankan tugasnyva
dikemudian hari tidak ada kesalah pahaman dan pemberi kuasa,

Menghimbau kepada penerima kuasa maupun pemberi kuasa apahiia telah
terjadi pelanggaran atau penyimpangan dari apa yang telah diperjanjikan
hendaknva diselesaikan secara damai dahulu, apabila dengan jalan damai

tidak bisa, baru melalui jalur hukum.

UNISSULA
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